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ABSTRACT 
Dalam era globalisasi, kemampuan berbahasa 

Inggris menjadi kebutuhan esensial bagi individu yang 

ingin berkompetisi di berbagai bidang. Be 

Communicative and Intelligent Learning Course (B-CIL 

Course) di Bandar Lampung, yang sebelumnya dikenal 

sebagai Rainbow Course, menawarkan kursus bahasa 

Inggris bertaraf internasional dengan kurikulum dari 

Singapura dan Australia. Meskipun B-CIL Course telah 

beroperasi sejak 2012, penggunaan sistem manual 

berbasis Microsoft Excel untuk pendataan siswa 

mengakibatkan berbagai masalah, seperti kehilangan 

data dan duplikasi informasi. Untuk mengatasi masalah 

ini, B-CIL Course merencanakan pengembangan 

aplikasi web yang mencakup fitur registrasi, dashboard 

siswa dan guru, serta pengelolaan data admin. Aplikasi 

ini diharapkan dapat meningkatkan efisiensi operasional 

dan akurasi data. Metodologi Rapid Application 

Development (RAD) diterapkan dalam pengembangan 

aplikasi ini, melalui tahapan perencanaan kebutuhan, 

desain sistem, pengembangan, dan implementasi. 

Hasilnya menunjukkan bahwa aplikasi akan membantu 

admin dalam mengelola data dengan lebih baik, serta 

memberikan kemudahan bagi guru dan siswa dalam 

mengakses informasi terkait jadwal dan tagihan. 

Dengan demikian, aplikasi ini tidak hanya mendukung 

operasional yang lebih efisien, tetapi juga meningkatkan 

pengalaman pengguna bagi semua pihak terkait. 
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1. Pendahuluan 

Dalam era globalisasi, kemampuan berbahasa Inggris 

telah menjadi kebutuhan esensial bagi individu yang 

ingin berkompetisi secara global, baik dalam dunia 

pendidikan, karier, maupun komunikasi lintas budaya. 

Bahasa Inggris berfungsi sebagai bahasa universal, yang 

digunakan tidak hanya dalam komunikasi sehari-hari, 

tetapi juga di dunia maya [1]. Oleh karena itu, 

penguasaan bahasa Inggris menjadi investasi penting 

bagi individu untuk mencapai kesuksesan [2]. 

Be Communicative and Intelligent Learning Course 

(B-CIL Course) merupakan kursus bahasa Inggris 

bertaraf internasional yang berlokasi di Bandar 

Lampung. Didirikan pada tahun 2012 dan awalnya 

dikenal sebagai Rainbow Course sebelum berganti nama 

pada 2019, B-CIL Course menggunakan kurikulum dari 

Singapura dan Australia serta menawarkan program 

seperti TOEFL, TOEIC, dan IELTS. Setiap calon siswa 

diharuskan mengikuti tes penempatan guna menentukan 

level yang sesuai. 

Saat ini, B-CIL Course masih menggunakan sistem 

manual berbasis Microsoft Excel untuk pendataan siswa, 

yang menyebabkan seringnya kehilangan data, duplikasi 

informasi, dan kesulitan dalam analisis. Seiring dengan 

kemajuan teknologi, modernisasi sistem pendataan 

menjadi kebutuhan mendesak. Teknologi digital dapat 

meningkatkan keakuratan, efisiensi, dan keamanan 

dalam pengelolaan data siswa [3]. 

Untuk mengatasi masalah ini, B-CIL Course 

berencana mengembangkan aplikasi web yang mencakup 

fitur-fitur seperti profil kursus, registrasi siswa, 

dashboard siswa dan guru, serta pengelolaan data admin. 

Aplikasi ini diharapkan dapat meningkatkan efisiensi 

dan efektivitas operasional kursus. 

2. Metode Penelitian 

Rapid Application Development (RAD) adalah 

metodologi untuk pengembangan aplikasi yang cepat 

menggunakan alat Computer Aided Software 

Engineering (CASE) [4]. RAD mempercepat pembuatan 

sistem dibandingkan metode tradisional seperti Waterfall 

dengan fokus pada prototipe iteratif dan siklus 

pengembangan pendek. RAD menggabungkan teknik 

terstruktur, prototipe, dan pengembangan aplikasi 

bersama untuk mempercepat proses [5]. Tahapannya 

meliputi: Perencanaan Kebutuhan, melalui wawancara 

dengan owner dan admin B-CIL Course untuk 
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mengidentifikasi kebutuhan dan menetapkan prioritas; 

Desain Sistem, di mana wireframe aplikasi web dibuat 

dan dikonfirmasi oleh owner; Pengembangan dan 

Pengumpulan Saran, di mana aplikasi dikembangkan dan 

diuji melalui UAT (User Acceptance Test); serta 

Implementasi, yang mencakup penyempurnaan 

berdasarkan UAT, hosting aplikasi, dan pelatihan 

pengguna. 

 
Gambar 1. Metode RAD 

 
RAD memfokuskan pada pembuatan prototipe 

yang cepat dan iteratif, memungkinkan perubahan 
yang mudah berdasarkan umpan balik pengguna. 
Metode ini biasanya melibatkan siklus 
pengembangan yang pendek dan penggunaan alat 
pengembangan yang otomatis untuk mempercepat 
proses pembuatan perangkat lunak. Proses dari 
metode RAD seperti yang tergambar pada Gambar 1. 

Penulis membuat perancangan sistem awal 
menggunakan UML. Unified Modeling Language 
(UML) adalah bahasa pemodelan standar yang 
digunakan untuk analisis dan desain sistem secara 
grafis, serta cocok untuk semua tahap siklus hidup 
perangkat lunak [6]. Pemodelan sistem biasanya 
berarti menggunakan notasi grafis, dan UML (Unified 
Modeling Language) telah menjadi bahasa pemodelan 
standar untuk pemodelan berorientasi objek [7]. 
UML mencakup berbagai jenis diagram, termasuk 
class diagram, sequence diagram, activity diagram, 
dan use case diagram, yang digunakan untuk 
menggambarkan berbagai aspek dari sistem 
perangkat lunak. Use Case Diagram (UCD) dianggap 
sebagai standar de-facto untuk memodelkan 
kebutuhan pengguna pada tahap awal dalam Siklus 
Hidup Pengembangan Perangkat Lunak (SDLC) [7]. 
Use case diagram digunakan untuk 
memvisualisasikan kasus penggunaan, sektor terkait, 
dan interaksinya [8]. Use case diagram dapat dilihat 
pada Gambar 3. 

 

 

Gambar 2. Use Case Diagram 

 

Dari Gambar 2, terdapat empat aktor: admin, 
murid, calon murid, dan guru. Namun, hanya tiga 
aktor yang dapat mengakses web dashboard B-Cil 
Course, yaitu admin, murid, dan guru. Masing-masing 
aktor akan login ke dashboard yang berbeda sesuai 
perannya. Admin akan mengakses dashboard admin 
yang berisi fitur kelola data murid, kelola data guru, 
kelola jadwal, dan kelola tagihan. Sementara itu, guru 
dan murid hanya dapat mengakses dashboard 
masing-masing dengan akses terbatas untuk melihat 
biodata, jadwal, dan tagihan. Selain UML, penulis juga 
membuat perancangan untuk database yang 
menggunakan ERD. Entity-Relationship Diagram 
dengan notasi Crow's Feet adalah salah satu cara 
untuk memodelkan hubungan antar entitas dalam 
basis data secara visual. ERD digunakan untuk 
menggambarkan struktur logis dari basis data 
dengan menunjukkan entitas, atribut, dan hubungan 
antar entitas  [9]. ERD dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

 

Gambar 3. Entity Relationship Diagram 

 
 

Pada Gambar 3, terlihat bahwa Entity Relationship 
Diagram terdiri dari beberapa tabel, yaitu student, 
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bill, type, school, test, student_schedule, subject, 
schedule, dan teacher. Tabel student memiliki 
beberapa relasi, yaitu one-to-one dengan type, many-
to-one dengan school, one-to-many dengan bill, dan 
one-to-one dengan test. Tabel test memiliki relasi one-
to-many dengan student_schedule, sementara 
student_schedule berelasi one-to-many dengan subject. 
Selain itu, schedule memiliki relasi many-to-many 
dengan subject dan one-to-many dengan teacher. 

Penulis juga membuat wireframe atau desain awal 
aplikasi web. Wireframe secara umum adalah 
blueprint bagi para UI/UX desainer, yang merupakan 
skema atau kerangka yang dapat memberikan 
gambaran kasar (low-fidelity) setiap halaman yang 
terdapat dalam sebuah website/mobile sebelum 
memasuki tahapan visual mockup [10]. Wireframe 
dapat dilihat pada Gambar 4-10. 

 
 

 

Gambar 4. Halaman Web Profil 

 

 

 

 

Gambar 5. Halaman Login 
 

 

Gambar 6. Halaman Registrasi 

 

Wireframe B-CIL Course terdiri dari beberapa 

halaman utama. Halaman profil web, yang ditampilkan 

pada Gambar 4, memiliki dua tombol yang mengarah 

ke halaman login dan halaman pendaftaran (Gambar 6). 

Halaman login, yang ditampilkan pada Gambar 5, 

menghubungkan pengguna ke dashboard sesuai dengan 

peran yang terdaftar: admin, siswa, atau guru. Peralihan 

ke dashboard ditentukan oleh peran dan username 

pengguna; jika perannya adalah admin, maka pengguna 

akan diarahkan ke dashboard admin, jika siswa, maka ke 

dashboard siswa, dan jika guru, maka ke dashboard 

guru. Tampilan dashboard masing-masing peran dapat 

dilihat pada Gambar 7-9. 

 

 

 
Gambar 7. Halaman Dashboard Admin 
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Gambar 8. Halaman Dashboard Siswa 

 

 

 
Gambar 9. Halaman Dashboard Guru 

 

 

Setiap dashboard memiliki fungsinya masing-masing. 

Dashboard murid, yang dapat dilihat pada Gambar 14-

16, digunakan untuk melihat biodata, jadwal, dan 

tagihan. Dashboard guru, ditampilkan pada Gambar 17-

18, berfungsi untuk melihat jadwal mengajar dan biodata 

guru. Sementara itu, dashboard admin, yang dapat dilihat 

pada Gambar 10-13, berfungsi untuk mengelola data 

guru, data siswa, jadwal, dan tagihan siswa. Dashboard 

siswa dan guru terhubung dengan dashboard admin, 

yang dikelola oleh admin untuk memudahkan 

pemantauan dan pengelolaan data secara menyeluruh. 

Aplikasi web ini melakukan pembaruan data secara real-

time, dan pada dashboard admin terdapat halaman 

khusus untuk menambah pengguna baru, baik untuk 

login guru maupun murid. 

 

 
Gambar 10. Halaman Kelola Jadwal 

 

 
Gambar 11. Halaman Kelola Tagihan 

 

 
Gambar 12. Halaman Kelola Data Murid 

 

 
Gambar 13. Halaman Kelola Data Guru 

 

        
Gambar 14. Halaman Data Murid 

 

 



Jurnal Ilmu Komputer dan Sistem Informasi 
 

  

 
Gambar 15. Halaman Jadwal Murid 

 

 
Gambar 16. Halaman Tagihan Siswa 

 

 
Gambar 17. Halaman Data Guru 

 

 
Gambar 18. Halaman Jadwal Guru 

 

 

 

 

3. Kesimpulan  

Pendataan melalui aplikasi B-CIL Course akan 

sangat membantu admin dalam mengelola data dengan 

lebih akurat, efisien, dan fleksibel. Selain memberikan 

manfaat bagi admin, aplikasi ini juga bermanfaat bagi 

guru untuk melihat jadwal mengajar, serta bagi murid 

untuk memantau jadwal pelajaran dan tagihan secara 

real-time. Proses pendaftaran menjadi lebih mudah, 

memungkinkan admin untuk dengan cepat menghubungi 

orang tua calon murid dan memastikan data yang 

diterima lebih akurat dan terorganisir. Dengan demikian, 

aplikasi ini tidak hanya meningkatkan efisiensi 

operasional tetapi juga mendukung pengalaman 

pengguna yang lebih baik bagi seluruh pihak terkait. 

.  
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